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 Nim : 13 230 0262 
 Judul Skripsi : Pengaruh Rasio Lancar (Current Ratio) 
Terhadap Perubahan Laba Pada Pt. Akbar 
Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016. 
Perubahan laba merupakan selisih laba tahun yang diteliti dengan laba tahun 
sebelumnya yang kemudian dibandingkan dengan laba sebelumnya. Dilihat dari 
laporan keuangan yang dipublikasikan PT.Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 
2009-2016 bahwa pada posisi rasio lancar dan perubahan laba terjadi fenomena yang 
tidak sesuai dengan teori pada tahun 2009,2010,2012 dan 2013 mengalami penurunan 
dan peningkatan. Teori yang ada apabila rasio lancar meningkat maka laba juga akan 
meningkat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara rasio lancar (current ratio) terhadap perubahan laba pada PT 
Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh rasio lancar(current ratio) terhadap perubahan laba pada PT. 
Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016. 
Teori dalam penelitian berkaitan dengan pengertian rasio lancar yang 
membahas tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya.Dan perubahan laba membahas mengenai laba tahun sekarang dengan 
laba tahun sebelumnya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder melalui www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan per triwulan PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-
2016. Metode pengambilan sampel adalah sampel jenuh yaitu teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode statistic yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana menggunakan perhitungan statistik 
dengan bantuan komputer yaitu SPSS versi 22. 
Berdasarkan perhitungan regresi, maka persamaan regresi sederhana yang 
berbentuk adalah Perubahan laba = 2,155 + 1,435 rasio lancar + e yang artinya rasio 
lancar (current ratio) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba 
pada PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016.Dari hasil data yang 
diolah bahwa terdapat pengaruh rasio lancar terhadap perubahan laba pada PT. Akbar 
Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016. Hal tersebut ditujukan dengan 
perolehan R sebesar 0,717 dan R
2
 sebesar 0,514 atau 51,4% yang artinya bahwa 
variasi variabel bebas rasio lancar (current ratio) mampu menjelaskan variabel terikat 
perubahan laba 51,4%. Sedangkan sisanya 48,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian. Sedangkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa 
thitung (5,637) > ttabel (1,697), maka Ha diterima. 
 
Kata Kunci : Rasio Lancar dan Perubahan Laba 
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NIM. 13230 0262 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. Komaterbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..’.. Apostrof ء
 ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 
huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  Fatah dan ya Ai a dan i ي 
 Fatah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 
atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 
atas 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddahatautan datasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilam bangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda yaddahitu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
yang ditulis dengan huruf  capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memanglengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
capital tidak dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajia dan 
Pengembangan Lektur  pendidikan Agama. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari 
transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, 
dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha 




Perkembangan dunia usaha pada zaman sekarang telah berkembang 
dengan pesat baik perusahaan dengan skala besar maupun skala kecil.Seiring 
dengan majunya teknologi saat ini berbagai macam perusahaan dituntut harus 
dapat mengembangkan usahanya dengan semaksimal mungkin.Dimana pada 
pasar persaingan usaha yang semakin meningkat, perusahaan harus dapat 
mengelola dan mengendalikan setiap aktivitas dalam usaha agar dapat 
menghasilkan keuntungan produktivitas yang baik serta mutu atau kualitas 
yang sesuai dengan kebutuhan semaksimal mungkin. 
Laba pada umumnya dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai 
dalam suatu perusahaan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 
investasi.Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam kegiatan 
operasionalnya memberikan fokus utama dalam penilaian prestasi 
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 pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan 
perhitungan rugi laba serta perubahan modal.
3
 
Dalam menghasilkan laba dibutuhkan dana untuk setiap kegiatan 
operasional perusahaan. Kebutuhan dana ini tidak dapat sepenuhnya dipenuhi 
menggunakan modal sendiri. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan 
peminjaman dana pihak lain. Hutang yang dimiliki perusahaan baik hutang 
jangka pendek maupun jangka panjang harus dikelola sedemikian rupa 
sehingga tidak menambah beban bagi perusahaan. Kemampuan perusahaan 




Dalam penelitian Siti Fatimah rasio lancar (current ratio) merupakan 
indikator sesungguhnya dari likuiditas perusahaan, karena perhitungan 
tersebut mempertimbangkan hubungan relatif antara aktiva lancar dengan 
utang lancar untuk masing-masing perusahaan.Perusahaan menghasilkan 
laba, laba perusahaan yang dibagikan disebut dividen, dan yang tidak 
dibagikan yaitu laba ditahan. Laba ditahan masuk di current asset semakin 
mudah perusahaan itu membayar utang, apabila rasio rendah dapat dikatakan 
bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang, namun rasio yang 
tinggi, belum tentu juga kondisi perusahaan sedang baik.
5
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Menurut kasmir rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
6
 
Semakin besar rasio lancar maka semakin besar kemampuan perusahaan 
untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
Dengan kata lain, apabila rasio lancar tinggi maka laba juga akan 
tinggi.
7
 Tetapi dalam laporan keuangan PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
periode 2009-2016 bertentangan degan teori, yaitu rasio lancarnya meningkat 
sedangkan laba menurun. 
Berikut ini adalah gambaran tentang rasio lancar (current ratio)dan 
perubahan laba pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-
2016. 
Tabel 1.1 
Hasil perubahan laba pada  
PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 










 Sumber :www.idx.co.id, data diolah tahun 2016 
Berdasarkan  tabel 1 di atas, perubahan laba yang dimiliki PT. Akbar 
Indo Makmur Stemic Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2009-2016. Pada 
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tahun 2012 perubahan laba sebesar -0,08 dan merupakan perubahan laba yang 
paling rendah. pada tahun 2013 perubahan laba meningkat sebesar 2,53 dan 
merupakan perubahan laba yang paling tinggi, kemudian pada tahun 2014 
turun menjadi sebesar 0,08 dan pada tahun 2015 kembali mengalami 
penurunan sebesar 0,07. Pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan 
sebesar 0, 63. 
Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas bertentangan dengan 
teori, hal ini terjadi dikarenakan rasio lancar pada tahun 2009, 2010 dan 2012 
mengalami peningkatan sedangkan laba mengalami penurunan, dan begitu 
juga pada tahun 2013 rasio lancar mengalami penurunan sedangkan laba 
mengalami peningkatan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat judul penelitian ini dengan judul: Pengaruh Rasio Lancar 
(current ratio) Terhadap Perubahan Laba Pada PT Akbar Indo Makmur 
Stemic Tbk Periode 2009-2016. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, terlihat beberapa masalah yang 
akan diidentifikasikan yaitu: 
1. Pada tahun 2009,2010 dan 2011 terjadinya penurunan pada laba 
sedangkan rasio lancarnya meningkat. 
2. Ada fakta yang tidak sesuai dengan teori yaitu pada tahun 2013 laba 





3. Laba mengalami Fluktuasi pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
periode 2009-2016. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini adalah “pengaruh rasio 
lancar (current ratio) terhadap perubahan laba PT. Akbar Indo Makmur 
Stemic Tbk periode 2009-2016”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel bertujuan untuk memudahkan 
pengukuran atau penilaian variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam definisi 
operasional variabel dibuat beberapa pengukuran yang mendukung variabel-
variabel penelitian serta skala yang digunakan untuk melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: variabel terikat 
(dependent) yaitu perubahan laba, sedangkan variabel bebasnya 
(independent) yaitu rasio lancar. Untuk lebih memahami definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. 2 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel 1 Definisi Operasional Pengukuran Skala 
1. Rasio 
Lancar 
 ( X ) 
Rasio Lancar (current 
ratio) merupakan 
















Laba ( Y ) 
Perubahan laba 
merupakan selisih 
laba tahun yang 







        Yit – Yit-1 
           Yit-1 
Rasio 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 
perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan antara rasio lancar (current ratio)terhadap 
perubahan laba pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-
2016. 
F. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari  
penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah Rasio Lancar (current ratio) 
berpengaruh Terhadap Perubahan laba pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic 
Tbk periode 2009-2016. 
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G. Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan 
terhadap barbagai pihak. Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
1. Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pengalaman dan pastinya berguna dimasa yang akan datang, dan 
penelitian ini dibuat sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Ekonomi S.E pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan.  
2. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan sebagai 
referensi untuk kebijakan-kebijakan perusahaan pada periode-periode 
selanjutnya. 
3. Bagi akademik 
Diharapkan dapat menambah perbendaharaan dan referensi 
perpustakaan IAIN (Institut Agama Islam Negeri) dan FEBI (Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam) khususnya Jurusan Akuntansi dan untuk 
membantu penelitian selanjutnya. 
H. Sistematika Pembahasan 
Dalam proses penulisan ini, adapun sistematika pembahasan dalam  
penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, 





pembahasan.Latar belakang masalah yaitu berisi uraian yang 
mengantarkan kepada masalah dan menunjukan adanya masalah yang 
menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah diteliti dan dibahas, 
penelitian ini memulai uraian dari konsep yang berkaitan dengan masalah 
penelitian dan dilanjutkan dengan uraian-uraian yang memaparkan 
fenomena-fenomena umum dalam realitas di lapangan yang bertentangan 
atau tidak sesuai dengan konsep tersebut.Selain itu peneliti membuat 
asumsi berupa hal-hal penyebab munculnya masalah tersebut. 
Identifikasi masalah  berisikan uraian penelusuran dan penjabaran 
seluruh aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
peneliti. Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup 
penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang dipandang 
lebih dominan dan urgen. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan 
secara operasional tentang setiap variabel yang akan diteliti. Penjelasan ini 
harus mampu mengemukakan indikator-indikator dari setiap variabel yang 
akan diteliti. 
Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi 
pertanyaan dan akan dijawab peneliti. Rumusan masalah dibuat dalam 
bentuk pertanyaan yang bersifat umum dan khusus. Tujuan penelitian 
merupakan jawaban terhadap rumusan masalah atau berupa pertanyaan 
yang menggunakan hal-hal yang akan diperoleh pada akhir penelitian. 
Kegunaan penelitian yaitu menjelaskan manfaat yang hendak 





yakni kegunaan bersifat teoritis dan kegunaan bersifat praktis.Sistem 
pembahasan yaitu menuliskan kembali seluruh yang termuat dalam daftar 
isi.Penulisan sistematika yang benar, selain mengemukakan seluruh yang 
tercantum pada daftar isi, juga memberi penjelasan bagaimana sistematika 
penulisan yang dilaksanakan mulai dari bagian awal hingga akhir sehingga 
penulisan penelitian benar-benar sistematis, jelas dan mudah dipahami. 
Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir dan hipotesis. Kerangka teori ialah 
pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori 
atau konsep yang diambil dari segala yang dijadikan referensi dalam 
penelitian. Penelitian terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari 
orang lain yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.  
Kerangka pikir yaitu berisi tentang pemikiran peneliti tentang 
variabel atau masalah penelitian yang ingin diselesaikan pemecahannya. 
Hal ini menyangkut hubungan variabel dan solusinya yang terkait dengan 
problematika penelitian yang diangkat berdasarkan teori atau konsep para 
ahli yang kemudian dinyatakan dalam sebuah pemikiran oleh peneliti. 
Hipotesis yaitu uraian yang menjelaskan jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian berdasarkan hasil kajian kerangka teori. Jawaban 
sementara ini akan diuji kebenarannya melalui hasil analisis data. 
Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, dan analisis 





dilakukan penelitian dan rentang waktu pelaksanaan penelitian yang 
dimulai dari awal penulisan proposal hingga penulisan laporan penelitian 
terakhir.Jenis penelitian menjelaskan jenis penelitian yang 
akandilaksanakan, karakteristiknyadan menjelaskan pendekatan yang 
dilakukan yakni kuantitatif. 
Populasi dan sampel yaitu ada hubungan dengan generalisasi. 
Namun bila jumlah populasi sedikit, maka tidak ada penetapan sampel. 
Bila jumlah populasinya besar, dapat ditetapkan sampel sesuai dengan 
aturan yang ada dalam metodologi penelitian. Teknik pengumpulan data 
disesuaikan dengan bentuk sumber data dan jenis pendekatan penelitian. 
Untuk penelitian pustaka, pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menelaah buku-buku dan bahan lain yang menjadi sumber data. Analisis 
data adalah menggunakan bantuan komputer SPSS versi 22. 
Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari temuan penelitian 
yaitu: menguraikan sejarah PT.Akbar Indo Makmur Stemic Tbk, visi dan 
misi PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk, hasil analisis data, pembahasan 
hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 
Bab V adalah penutup yaitu terdiri dari kesimpulan dan 
saran.kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan pada rumusan masalah dan merupakan penarikan generalisasi 
dari hasil temuan penelitian yang termuat pada bab IV, karena isinya 
padat, singkat dan harus tepat. Kemudian saran-saran adalah memuat 





masalah atau objek penelitian untuk menjadi bahan pertimbangan dan 





A. Kerangka teori 
1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 
pencatatan dan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi 
selama setahun buku yang bersangkutan. Penyusunan laporan keuangan 
dilakukan secara periodik dan periode yang biasa digunakan adalah 
tahunan yang mulai dari 1 Desember dan berakhir pada 28 Februari, 
menajemen juga dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang 




Laporan Keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan 
ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan 
di tafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang menaruh 
perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data keuangan 
perusahaan.
2
Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 




Adapun yang menjadi dasar hukum tentang pencatatan laporan 
keuangan yaitu surah al-Baqaroh Ayat 282:  
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Zaki Baridwan,Op. Cit., hlm.17 
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 Jumingan,  Analisis Laporan Keuangan  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 4 
3
Ibid, hlm. 5 
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               
        
          
         
 ….. 
Artinya: Haiorang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 




Dari ayat di atas dijelaskan bahwa allah mengajarkan kepada 
orang-orang yang beriman tentang pentingnya pencatatan dalam 
transaksi. Caranya menunjuk seseorang untuk menjadi penulis dari setiap 
transaksi, terutama yang dilakukan secara tidak tunai.Etika yang mesti 
dimiliki penulis tersebut yajni bersikap adil dengan menuliskan 
kebenaran transaksi yang dilakukan. Sebagai pemenuhan prinsip kehati-
hatian, diperlukan juga saksi yang akan memberikan kesaksian apabila 
terjadi masalah di kemudian hari.
5
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 Departement Agama, Al-Quran dan Terjemahannya juz 1 (Jakarta: Tri Karya Surabaya, 
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2. Tujuan Laporan Keuangan  
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu ataupun 
pada periode tertentu.Laporan keuangan juga dapat disusun secara 
berkala.Jelasnya ialah laporan keuangan mampu memberikan informasi 




Beberapa tujuan laporan keuangan adalah:   
a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan saat ini.  
b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan  yang 
diperoleh. 
c. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.  
d. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
e. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode. 




Jadi dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 
akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. 
Kemudian, laporan keuangan tidak hanya untuk dibaca saja, tetapi  
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Kasmir, Op. Cit., hlm. 10  
7
Ibid., hlm. 11 
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harusdimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan melalui berbagai 
rasio keuangan yang lazim dilakukan. 
3. Jenis laporan keuangan 
Laporan keuangan sebenarnya banyak, namun laporan keuangan 
utama menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)  hanya tiga, yaitu: 
a. Data neraca yang menggambarkan posisi keuangan perubahan pada 
suatu tanggal tertentu. 
b. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya, dan 
laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. 
c. Laporan arus kas. Kas disini dimuat sumber dan pengeluaran kas 
perusahaan selama suatu periode.
8
 
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan ada beberapa 
jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan 
tersebut.Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam 
melihat kondisi keuangan perusahaan, baik secara bagian maupun secara 
keseluruhan. Dalam praktiknya dikenal beberapa macam laporan 
keuangan yaitu: 
1) Neraca adalah sebuah laporan yang memperlihatkan keadaan 
keuangan sebuah perusahaan pada suatu saat.Neraca merupakan 
laporan yang menunjukan jumlah aktiva, kewajiban, dan modal 
perusahaan pada saat tertentu. 
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2) Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan kondisi usaha 
dalam suatu periode tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat 
dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui 
jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan 
sehingga dapat diketahui apakah perusahaan dalam keadaan laba atau 
rugi. 
3) Laporan ekuitas pemilik (statement of owners equity) menunjukan 
perubahan ekuitas pemilik selama periode waktu tertentu, seperti satu 
bulan atau satu tahun. Kenaikan ekuitas pemilik diakibatkan oleh 
penarikan pemilik dan rugi bersih.
9
 
4. Analisis laba 
Salah satu fungsi akuntansi adalah melakukan pengukuran 
termasuk pengukuran prestasi, hasil usaha, laba maupun keuangan.Salah 
satu isu berat dalam pengukuran itu adalah pengukuran laba. Pengukuran 
laba ini bukan hanya penting untuk menentukan prestasi perusahaan, 
tetapi juga penting bagi pembagian laba, penentuan kebijakan investasi, 
pembayaran pajak, zakat,bonus, dan pembagian hasil.
10
 
Laba usaha (income fron operation) adalah kegiatan yang 
diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.
11
 Menurut 
akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah perbedaan 
antara revenue yang realitas yang timbul dari transaksi pada periode 
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Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukkan 
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit untuk suatu 
periode tertentu.
13
 Laba rugi menyajikan pendapatan dan beban-beban 
untuk suatu periode waktu tertentu berdasarkan konsep pengaitan antara 
pendapatan dan beban yang terkait. Laporan laba rugi juga menyajikan 
selisih pendapatan terhadap beban yang terjadi.
14
 
Menurut Kasmir dan Jakpar laporan laba rugi adalah laporan yang 
menunjukkan jumlah pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam suatu periode tertentu.
15
 
Berikut ini kompenen-komponen yang terdapat dalam suatu 
laporan laba rugi, antara lain:
16
 
a. Penjualan bersih 
Jumlah yang dibebankan kepada pembeli karena penjualan 
barang dan jasa baik secara kredit maupun tunai dilaporkan sebagai 
penjualan bruto (gross profit). Penjualan return (pengambilan barang 
dari customer dikarenakan rusak) dan pengurangan harga serta 
potongan penjualan dilaporkan sebagai pengurangan terhadap 
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penjualan bruto. Hasil yang diperoleh adalah penjualan bersih (net 
sales). 
b. Harga pokok penjualan 
Kegiatan perusahaan dangan adalah menjual barang-barang 
yang sebelumnya dibeli, nilai penjualan yang diterima dicatat 
sebagai penjualan, sedangkan nilai beli yang dikeluarkan untuk 
barang yang dijual dicatat harga pokok penjualan (cost of goods 
soal). 
c. Laba bruto/laba kotor 
Selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan 
disebut laba bruto (gross profit) atau margin kotor (gross marjin). 




d. Beban-beban usaha 
Seringkali beban usaha dikelompokkan lagi menjadi beban 
penjualan (selling expences) dan beban administrasi dan umum 
(general and administrative expenses). Beban penjualan adalah 
semua beban yang terjadi dalam hubungannya dengan kegiatan 
menjual dan memasarkan barang seperti kegiatan promosi, penjualan 
dan pengangkutan barang-barang yang dijual. Contohnya beban ini 
adalah beban iklan dan promosi. 
 





e. Laba usaha  
Selisih antara laba bruto dan beban usaha disebut laba usaha 
(income from operation) atau laba operasi (operating income). Laba 




f. Pendapatan lain-lain 
Pendapatan yang bukan berasal dari kegiatan utama 
perusahaan dikelompokkan kedalam pendapatan lain-lain (other 
income) atau pendapatan non usaha (non operating income). 
Termasuk dalam kelompok ini adalah keuntungan dari penjualan 
aktiva tetap dan pendapatan sewa.
19
 
g. Beban lain 
Beban-beban yang tidak dapat dihubungkan secara lansung 
dan pasti dengan kegiatan utama perusahaan (perdagangan) 
dikelompokkan ke dalam beban lain-lain. (other expenses) atau 
beban usaha (non operating expenses). Beban bunga merupakan 
salah satu contoh dari beban ini. Kadang-kadang, oleh karena beban 
bunga timbul sebagai akibat dari kegiatan perusahaan untuk 
memperoleh dan (pembelanjaan), contoh lain dari beban lain-lain 
adalah kerugian dari penjualan aktiva tetap. 
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h. Laba bersih 
Angka terkhir dalam laporang laba rugi adalah laba bersih 
(net profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. 
Sebaliknya apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam 
laporan laba rugi adalah rugi bersih (net loss).
20
 
Berdasarkan komponen-komponen di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa semua komponen dalam laporan laba rugi 
berperan penting untuk segala kegiatan sebuah perusahaan dalam 
pengambilan keputusan disetiap kegiatan operasi usaha, dan sebagai alat 
ukur atau pertimbangan untuk kegiatan-kegiatan selanjutnya. 
5. Laba dalam islam 
Suatu perusahaan dalam menjalankan suatu usaha atau bisnis 
tujuan utamanya adalah keuntungan. Dalam islam siapa yang mau 
berusaha allah pasti akan memberikan balasan atas usahanya, untuk itu 
allah menganjurkan kepada manusia untuk selalu ingat kepadanya agar 
selalu mendapat keberkahan atas segala usaha yang dilakukan. Adapun 
firman allah yang menyinggung tentang laba atau keuntungan yaitu 
dalam Al-Qur’an suroh Al-Baqarah ayat 16:  
            
       
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Artinya:  Mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 




Dari ayat di atas menurut tafsir Ibnu Qayyim ayat tersebut 
maksudnya adalah lihatlah kesesuaian antara perniagaan yang merugi ini, 
yang mendatangkan kesesatan dan keridhoan kepadanya, dengan 
dikeluarkannya petunjuk untuk kebalikannya dan kedatangan kegelapan 
yang juga merupakan kesesatan dan keridhaan kepadanya, sebagai ganti 
dari cahaya yang merupakan petunjuk dan cahaya. Mereka mengeluarkan 
petunjuk dan cahaya, lalu menggantinya dengan kegelapan dan 
kesesatan. Sungguh itu merupakan perniagaan yang amat merugi dan 
tepukan tangan yang mengecoh.
22
 
Kaitan dari ayat di atas dengan teori adalah membeli kesesatan 
dengan kebenaran (petunjuk), karena langsung diikuti dengan 
menyebutkan laba dan dagang  serta mereka tidak mendapat petunjuk 
dalam perdagangan mereka, seperti para pedagang yang selalu merasakan 
keuntungan dan kerugian dalam dagangnya. Jelasnya, tujuan para 
pedagang ialah menyelamatkan modal pokok dan meraih laba. 
6. Perubahan laba 
Analisi perubahan laba akan mencakup studi tentang perubahan 
penjualan, perubahan laba bruto, perubahan biaya usaha, perubahan laba 
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usaha, dan perubahan laba bersih.
23
 Akan tetapi, seperti dalam daftar 
neraca perbandingan, maka daftar pendapatan perbandingan walaupun 
menunjukkan naiknya atau turunnya tiap pos, tidaklah memberikan suatu 
kesimpulan dari perubahan-perubahan dengan cara yang sedemikian rupa 
sehingga dapat mempermudah cara mempelajari bermacam-macam 
faktor yang mempengaruhi pendapatan.
24
 
Menurut John N. Mayer faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan bersih ada dua golongan: 
a. faktor-faktor yang menyebabkan naiknya (bertambahnya) 
pendapatan bersih. 





Untuk tiap faktor dihitung perbedaan antara jumlah-jumlah untuk 
kedua tahun dan perbedaan-perbedaan ini kemudian dijumlahkan untuk 
menentukan tiap jumlah dari kedua golongan itu.Akhirnya, jumlah 
kenaikan atau penurunan yang lebih kecil itu dikurangkan dari jumlah 
kenaikan atau penurunan yang lebih besar, dan selisihnya ialah jumlah 
kenaikan atau penurunan pendapatan bersih. 
Perubahan yang merupakan selisih laba tahun yang diteliti dengan 
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 Zaki Baridwan, Op. Cit., hlm. 29 
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Dalam praktiknya perubahan laba terjadi disebabkan oleh dua 
faktor, yaitu:  
1) faktor penjualan 
2) faktor harga pokok penjualan 
Penjualan maksudnya adalah jumlah omzet barang atau jasa yang 
dijual, baik dalam unit ataupun dalam rupiah. Besar kecilnya penjualan 
ini penting bagi perusahaan sebagai data awal dalam melakukan analisis. 
Sementara itu, penjualan dipengaruhi oleh: 
a) Faktor harga jual 
b) Faktor jumlah barang yang dijual 
harga jual adalah harga persatuan atau unit atau perkilogram atau 
lainnya produk yang dijual di pasaran. Penyebab berubahnya harga jual 
adalah perubahan nilai harga jual per satuan. Dalam kondisi tertentu, 
harga jual dapat naik, tetapi dapat pula turun.Perubahan inilah yang 
menjadi penyebab perubahan laba kotor dari waktu ke waktu. 
Harga pokok penjualan adalah harga barang atau jasa sebagai 
bahan baku atau jasa untuk menjadi barang dengan ditambah biaya-biaya 
yang berkaitan dengan harga pokok penjualan tersebut. Harga pokok 




Harga pokok penjualan dipengaruhi oleh: 
(1) Harga pokok rata-rata 
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(2) Jumlah barang yang dijual 
Sama seperti halnya dengan jumlah penjualan, perubahan harga 
pokok rata-rata persatuan atau unit atau per kilogram atau lainnya produk 
barang juga ikut memengaruhi porolehan laba.Apabila harga pokok 
perubahan naik, laba kotor dapat turun, demikian sebaliknya. 
Untuk tujuan dari analisis laba, yang terdiri dari laba kotor, 
analisis laba operasional, dan analisis laba bersih, lebih dahulu disusun 
laporan penghasilan (income statement) dan yang bisa digunakan adalah 
laporan laba rugi konvensional (conventional income statement), yang 
tidak lain adalah laporan laba rugi yang diringkaskan. Maka analisis 
dilakukan dengan membandingkan data aktual yang akan dianalisis 




Dalam pandangan islam, penyajian laporan keuangan tidak boleh 
ada unsur penipuan atau adanya penyembunyian atas informasi yang 
tidak diketahui oleh salah satu pihak yang bertransaksi. Ketidakjelasan 
terjadi jika salah satu pihak yang bertransaksi merubah sesuatu yang 
seharusnya bersifat pasti menjadi tidak pasti. Dalam Al- Quran dijelaskan 
harus mengukur dan menakar kekayaan secara pasti tidak ada unsur 
penipuan dan juga tidak ditambahi dan dikurangi, adapun landasan yang 
dipakai yaitu Al-Quran Surat Asy Syu’araa’ Ayat: 181-183 
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         
       
           
 
 
Artinya:  Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- 
orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-





Dari paparan ayat di atas dijelaskan tentang penduduk madyan, 
kaum nabi syu’aib as, yang berbuat dosa dengan mengerjakan kejahatan 
di antaranya dengan mengurangi timbangan dan takaran pada waktu 
menjual dan membeli, membuat rekayasa pasar untuk menurunkan harga 
barang-barang sehingga mereka dapat membeli barang dengan harga 
yang sangat rendah dan mereka suka membuat kerusuhan. 
30
 
Dari ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kebenaran dan 
keadilan dalam mengukur (menakar) tersebut menyangkut pengukuran 
kekayaan, utang, modal pendapatan, biaya, dan laba perusahaan, 
sehingga seorang akuntan akan menyajikan sebuah organisasi yang 
dijalankan oleh sebuah menajemen yang diangkat atau ditunjuk 
sebelumnya.  
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7. Rasio Keuangan  
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat 
perbandingan data keuangan perusahaan sehingga menjadi berarti. 
Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab beberapa pertanyaan 
penting mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan. Dengan 
menganalisis laporan keuangan yang menggunakan alat-alat ukur 
melalui rasio keuangan, maka seorang menajer bisa mengambil 




Dalam kaitan dengan studi kelayakan bisnis, rasio keuangan 
yang diperlukan bagi perusahaan yang hendak melakukan perluasan 
usaha, terutama bagi perusahaan yang sudah lama beroperasi, maka 
penilaian dapat dilakukan dari laporan keuangan beberapa periode 
sebelumnya.Untuk mengukur keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan terdiri dari beberapa rasio.Setiap 
rasio mempunyai tujuan, kegunaan, dan mengandung arti 
tertentu.Kemudian setiap rasio diukur dan diinterpretasikan, 
sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
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Untuk memudahkan pemahaman penggunaan rasio 
keuangan, maka angka-angka yang digunakan adalah angka-angka 
yang tertera dalam neraca dan laporan keuangan di atas.
32
 
b. Jenis-jenis rasio keuangan  
1. Rasio likuiditas  
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jenis rasio likuiditas 
yang digunakan adalah:  
b) Rasio lancar (current ratio) 
Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo 
dengan menggunakan total asset lancar yang tersedia.
33
 
Rasio lancar (current ratio) ini menunjukkan tingkat 
keamanan (margin of safety) kreditor jangka pendek, atau 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang 
tersebut. Tetapi suatu perusahaan dengan current ratio yang 
tinggi belum tentu menjamin akan dapat dibayarnya hutang 
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau 
distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan, 
minsalnya jumlah persediaan yang relatip tinggi 
dibandingkan taksiran tingkat penjualan yang akan datang 
                                                 
32
Ibid., hlm. 122 
33
 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Aksara Tim CAPS,  2015), hlm. 178  
28 
 
sehingga tingkat perputaran persediaan rendah dan 
menunjukkan adanya over investement dalam persediaan 
tersebut atau adanya saldo piutang yang besar yang 
mungkin sulit untuk ditagih.
34
 
Dengan kata lain, rasio lancar ini menggambarkan 
seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang 
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban 
lancar. Oleh sebab itu, rasio lancar dihitung sebagai hasil 
bagi antara total asset lancar dengan total kewajiban 
lancar.Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 
untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara 
membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 
utang lancar. Versi terbaru mengukur rasio lancar adalah 
mengurangi sediaan dan piutang. 
Aktiva lancar (current assets) merupakan harta 
perusahaan yang dapat dijadikan uang dalam waktu singkat 
(maksimal satu tahun). Komponen aktiva lancar meliputi 
kas, bank, surat-surat berharga, piutang, sediaan, biaya 
dibayar dimuka, pendapatan yang masih harus diterima, 
pinjaman yang diberikan, dan aktiva lancar lainnya.
35
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Utang lancar (current liabilities) merupakan 
kewajiban perusahaan jangka pendek (maksimal satu 
tahun). Artinya utang ini harus dilunasi dalam waktu paling 
lama satu tahun. Komponen utang lancar terdiri dari utang 
dagang, utang bank satu tahun, utang wesel, utang gaji, 
utang pajak, utang dividen, biaya diterima dimuka, utang 
jangka panjang yang sudah hampir jatuh tempo, serta utang 
jangka pendek lainnya. 
Perusahaan harus terus menerus memantau 
hubungan antara besarnya kewajiban lancar dengan asset 
lancar.Hubungan ini sangat penting terutama untuk 
mengevaluasi kamampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset 
lancar.Perusahaan yang memiliki lebih banyak kewajiban 
lancar dibandingkan asset lancar, maka biasanya 
perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan likuiditas 
ketika kewajiban lancarnya jatuh tempo. 
36
 
1) Faktor-Faktor yang mempengaruhi rasio lancar 
Menurut Jumingan faktor-faktor yang 
mempengaruhi rasio lancar ada 11 yaitu: 
(a) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
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(b) Data ternd dan aktiva lancar dan utang jangka 
pendek untuk jangka waktu 5 atau 10 tahun 
(c) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada 
perusahaan dalam mengembalikan barang, dan 
syarat kredit yang diberikan perusahaan kepada 
langganan dalam penjualan barang.
37
 
(d) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari 
barang dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 
(e) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 
(f) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan 
volume penjualan sekarang dan yang akan datang. 
(g) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 
mendatang. 
(h) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga 
dalam hubunganya dengan kebutuhan modal kerja. 
(i) Credit rating perusahaan pada umumnya. 
(j) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan 
volume penjualan. 
(k) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan 
industry, perusahaan dagang, atau public utility.
38
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c) Rasio singkat (Quick ratio) rasio singkat dihitung dengan 
cara mengurangi persediaan dari aktiva lancar dan 
membaginya dengan hutang lancar. 
d) Rasio kas (cash ratio) merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang. 
e) Rasio perputaran kas, rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat ketersediaan kas membayar tagihan (utang) dan 
biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.
39
 
2. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas atau rasio efesiensi menyediakan dasar 
untuk menilai keefektifan perusahaan menggunakan sumber-
sumber daya yang dimilikinya. 
3. Rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis yang 
berupa perbandingan data keuangan sehingga informasi 
keuangan tersebut lebih berarti. 
4. Rasio utang 
Para kreditor jangka panjang lebih berkepentingan pada 
rasio laverage.Dengan rasio ini para kreditor dapat digunakan 
untuk mengetahui keberhasilan perusahaan untuk membelanjai 
aktivanya.Kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk 
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B. Penelitian Terdahulu 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai acuan 
dalam penelitian ini. Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 





Judul/Tahun Variabel Hasil Penelitian 
1. Riza Nur 
Fahmi 
Pengaruh rasio 
likuiditas dan rasio 
aktifitas terhadap 
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 Berdasarkan penelitian di atas perbedaan dan persamaan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Riza Nur Fahmi (2013) perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak 
pada tempat penelitian, penelitian ini dilakukan pada PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 sedangkan tempat penelitian 
Riza Nur Fahmi dilakukan pada PT. Perusahaan Pertambangan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dan variabel (X1) rasio lukuiditas, 
variabel (X2) rasio aktivitas dan variabel (Y) perubahan laba. 
Sedangkan  peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel (X) rasio 
lancar (current ratio) dan variabel (Y) perubahan laba, sedangkan 
persamaan antara penelitian Riza Nur Fahmi adalah pada variabel (Y) 
adalah perubahan laba.  
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2. Ninik Wiyanti (2014) perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak 
pada tempat penelitian, penelitian ini dilakukan pada PT Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016 sedangkan penelitian Ninik 
Wiyanti pada PT. Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia. sedangkan persamaan adalah terletak pada variabel 
(Y) perubahan laba dan  sama-sama menggunakan dua variabel.  
3. Farihatus Sholihah (2012) perbedaan dengan penelitian ini adalah 
terletak pada tempat penelitian, penelitian ini dilakukan pada PT. 
Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 sedangkan tempat 
penelitian Farihatus Sholiha dilakukan pada Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dan variabel (X1) Current 
Ratio, variabel (X2) Dept To Equity Ratio, variabel (X3) Total Asset 
Turn Over Dan Variabel (X4) Net Profit Margindan variebel (Y) 
adalah variabel perubahan laba sedangkan variabel (X) adalah rasio 
lancar (current ratio) dan variabel (Y) perubahan laba. Sedangkan 
persamaan antara penelitian Farihotus Sholiha adalah pada variabel 
(Y) adalah perubahan laba. 
4. Siti Fatimah (2015) perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak 
pada tempat penelitian, penelitian ini dilakukan pada PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 sedangkan penelitian Siti 
Fatimah dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka Industri 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dan variabel (X1) adalah 
Current Ratio, variabel (X2) adalah Dept Ratio, variabel (X3) adalah 
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Total Asset Turn Over, variabel (X4) adalah Return On Asset, variabel 
(X5) Return On Equity, variabel (X6) adalah Gross Profit Margin, 
variabel (X7) adalah Net Profit Margin dan variabel (Y) perubahan 
laba sedangkan penelitian ini variabel  (X) rasio lancar (current ratio) 
dan variabel (Y) adalah perubahan laba. Persamaan antara penelitian 
Siti Fatimah adalah pada perubahan laba.  
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan gambaran tentang antara variabel 
dalam suatu penelitian.Kerangka berpikir diuraikan oleh jalan pikiran 









Kerangka pikir di atas menggambarkan mengenai perubahan 
laba yang dapat dipengaruhi oleh rasio lancar.Untuk mengetahui 
pengaruh rasio lancar (current ratio) sebagai independen (X), terhadap 
perubahan laba sebagai variabel dependen (Y). 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.Oleh karena itu rumusan masalah penelitian disusun dalam 
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bentuk kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara,  karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.
42
 
 Menurut iqbal hasan hipotesis adalah “pernyataan atau dugaan yang 
bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya 
masih lemah sehingga diuji secara empiris (hipotesis berasal dari kata hypo 
yang berarti di bawah dan thesa yang berarti kebenaran).
43
 
 Sehubungan dengan pengamatan dan penelitian penulis atas permasalahan 
yang terjadi di atas maka penulis mengemukakan dugaan sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap 
perubahan laba. 
Ha: Terdapat pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap perubahan laba  
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
yang beralamat di Jakarta. Sedangkan waktu yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Bulan Desember 2016 sampai 
dengan Bulan Agustus 2017, yang dimulai dari penyusunan rencana dan 
usulan penelitian hingga kegiatan akhirnya itu penyelesaian laporan 
penelitian yang dibuat oleh peneliti. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian berdasarkan 
datanya termasuk penelitian kuantitatif deskriptif. Analisis deskriptif 
adalah kegiatan menyimpulkan data mentah dalam jumlah yang besar 
sehingga hasilnya dapat ditafsirkan, atau aktifitas yang menggambarkan 
pola-pola yang konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari 
dan ditafsirkan secara singkat dan penuh makna. Penelitian kuantitatif 
adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka).
1
 Penelitian 
ini adalah penelitian yang dilaksanakan untuk menambah pengetahuan 
dengan menggunakan laporan keuangan sebagai alat untuk mengetahui 
pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap perubahan laba PT. Akbar 
Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
laporan keuangan per triwulan yang dihasilkan oleh PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. 
2. Sampel 
Menurut sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
3
 Tehnik sampel 
yang dilakukan adalah sampel jenuh. Menurut sugiyono, sampel 




Sampel dari penelitian ini adalah data total rasio lancar dan 
perubahan laba dari PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk dari tahun 
2009 sampai dengan 2016. Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah selama 8 tahun dari tahun 2009-2016, 8 x 4 totalnya 32 
sampel. Dimana angka 8 dihasilkan dari jumlah tahun yang diteliti 
yang dimulai dari tahun 2009-2016, sedangkan angka 4 dihasilkan 
dari laporan setiap tahunnya, dimana dalam 1 tahun yang  berjumlah 
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sebanyak 4 kali laporan keuangan dalam perusahan PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 dan totalnya sampel yang 
diperoleh adalah sebanyak 32 sampel. 
D. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder melalui 
www.idx.co.id. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak 
lain yang berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 
tersedia. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, rasio lancar (current 
ratio) (X) sebagai variabel bebas dan perubahan laba (Y) sebagai 
variabel terikat. Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk proses 
lebih lanjut. Data ini bersumber dari data statistik PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016.
5
 
E. Tehnik pengumpulan data 
Menurut bambang prasetyo, pengumpulan data penelitian adalah 
sebagai pencatatan peristiwa atau karakteristik dari sebagian atau seluruh 
elemen popusasi penelitian.
6
 Prosedur pengambilan data berpengaruh 
terhadap kualitas data, oleh karena itu harus diikuti secara teratur. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan 
memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan menggunakan data 
sekunder  yang diperoleh dengan studi kepustakaan dan dokumentasi. 
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F. Teknik Analisis Data 
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses 
pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, 
kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil 
pengolahan data.
7
 Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dilakukan 
pengujian secara kuantitatif guna menghitung apakah terdapat pengaruh 
rasio lancar (current ratio) terhadap perubahan laba pada PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan dengan tahapan rancangan analisis sebagai alat hitung dengan 
menggunakan bantuan computer yaitu SPSS (statistical product and 
service salution) versi 22. 
8
 SPSS merupakan program aplikasi yang 
populer digunakan dalam analisis data. Adapun tahap-tahapan alisis data 
sebagai berikut: 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan dan memberikan gambaran data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tampa membuat kesimpulan yang 
berlaku untk umum atau generalisasi.
9
 
Menurut iqbal hasan statistic deskriptif adalah “bagian dari 
statistik yang mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data 
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 penggunaan statistik deskriptif untuk 
mengetahui seberapa jauh data-data bervariasi, berapa standar 
deviasinya, nilai maksimum dan minimum data. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas terlebih dahulu mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan hal yang 
penting karena dengan data yang berdistribusi normal, maka data 
tersebut dianggap dapat mewakili populasi.
11
 Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki residual yang berdistribusi secara normal, 
jika nilai signifikansi > 0,005 dan data berdistribusi secara tidak 
normal, jika nilai signifikansi < 0,005. Untuk menguji normalitas 
dalam penelitian ini akan juga bisa dilakukan melalui uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan menggunakan taraf signifikan 
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih besar 
dari  5%  atau 0,05. 
3. Analisis regresi sederhana 
Analisis regresi sederhana adalah hubungan antara satu 
variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y), analisis ini 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas 
dan variabel terikat apakah positif atau negatif. 
12
 
Menurut sugiyono regresi linear sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
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dengan satu variabel dependen.
13
 Variabel independen dari 
penelitian ini yaitu rasio lancar (current ratio) dan variabel 
dependennya yaitu perubahan laba yang ada pada PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk. Analisis regresi sederhana dapat dicari 
menggunakan program SPSS versi 22. 
Rumus : Y= a+bX+e 
 Dimana : 
                     Y= variabel terikat(perubahan laba ) 
                     a= konstanta 
                     b= koefisien korelasi 
                     X= variabel bebas (rasio lancar ) 
4. UjiKoefesien Determinasi (R2) 
Uji R
2 
dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan rasio 
lancar menjelaskan perubahan laba. Uji R
2 
pada intinya mengatur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
perubahan labanya. Dimana R
2 





maka rasio lancar semakin dekat hubungannya 




5. Uji Hipotesis  (ujit) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
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dependen. Penguji menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. 
Setelah diperoleh thitung maka untuk menginterpretasikan hasilnya 
berlaku ketentuan sebagai berikut: 
Jika thitung > dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti 
secara parsial terdapat pengaruh rasio lancar terhadap perubahan 
laba. Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti 













A. Gambaran Umum PT.Akbar Indo Makmur  Stemic Tbk 
1. Sejarah PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk (Perseroan) adalah 
perusahaan hasil merger antara PT. Akbar Indo Makmur yang berdiri 
pada tanggal 7 Mei 1997 dan PT. Stemic yang berdiri pada tahun 1957. 
Pada tanggal 21 Juli 2001, dengan penawaran kepada 
masyarakat sebesar 40.000.000 lembar saham dan total saham 
110.000.000 lembar saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, 
Perseroan resmi menjadi PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk. 
Perseroan awalnya bergerak dalam bidang perdagangan 
umum.Setelah itu Perseroan menfokuskan pada perdagangan batubara 
sebagai suatu bidang usaha baru yang telah dijalani Perseroan sejak 
tahun 2005.Hal ini dikarenakan adanya pertimbangan bahwa 
permintaan batubara dunia yang tetap tinggi, sebagai salah satu sumber 
energi alternatif selain minyak bumi dan gas, dan juga bahwa 
Indonesia adalah salah satu negara eksportir batubara terbesar di dunia. 
Walaupun industri perdagangan batubara masih menghadapi 
banyak tantangan dalam beberapa tahun terakhir ini, tetapi tetap 
optimis bahwa di masa mendatang prospek usaha di sektor tersebut 
masih sangat menjanjikan. Melihat potensi pasar yang masih sangat 
besar, seiring dengan semakin banyaknya pelaku industri yang mulai 
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beralih menggunakan batubara sebagai sumber energi alternatif, serta 
didukung dengan pertumbuhan ekonomi yang stabil, akan semakin 
mendorong pertumbuhan permintaan batubara ke depannya. 
Tahun 2014 masih merupakan tahun yang sulit bagi perusahaan 
di sektor batubara di Indonesia, termasuk Perseroan.Hal ini secara 
umum disebabkan oleh perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia dan 
secara khusus oleh berkurangnya permintaan batubara dari Cina selaku 
importir terbesar batubara Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Cina terus 
melambat hingga menyentuh sekitar 7%, yang merupakan angka 
pertumbuhan terendah dalam dua dasawarsa terakhir, ditambah dengan 
Pemerintah Cina yang mulai mengurangi konsumsi batubara seiring 
semakin tingginya kesadaran lingkungan masyarakat Cina dalam 
rangka mengurangi polusi udara.  
Hal tersebut telah menghambat pertumbuhan global dan 
berdampak negatif terhadap kebutuhan energi.Perkembangan ini 
mengakibatkan permintaan lebih rendah tidak sesuai dengan 
persediaan batubara di pasar dunia yang cukup tinggi dan 
menyebabkan persaingan ketat di antara para produsen batubara dan 
industri terkait sehingga harga semakin tertekan. 
Faktor-faktor di atas sangat berdampak pada kinerja Perseroan 
selama tahun 2014, hal ini tercermin dari penjualan batubara Perseroan 
yang mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun lalu, 
akibat dari penurunan permintaan batubara yang signifikan dari 
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pelanggan.Namun demikian, dalam menghadapi situasi yang masih 
menantang ini, Direksi sudah menunjukkan kinerja terbaiknya untuk 
mengelola Perseroan sehingga dapat tetap berjalan dengan baik.Direksi 
dan manajemen telah mengelola Perseroan dengan menerapkan 
pengendalian keuangan dan operasi yang sehat dan berhati-hati guna 
mencapai tujuan Perseroan sesuai dengan strategi dan rencana usaha 
yang telah ditetapkan. 
2. Visi dan Misi  PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
Setiap perusahaan memiliki visi dan misi guna mencapai tujuan 
dari perusahaan tersebut. Begitu juga dengan PT. Akbar Indo Makmur 
Stemic  Tbk yang mempunyai visi dan misi, berikut merupakan visi 
dan misi PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk. 
Visi: Menjadi salah satu perusahaan Indonesia terkemuka di bidang 
perdagangan dan pertambangan batubara. 
Misi:Menjaga kesinambungan usaha dan peningkatan daya saing 
Perusahaan dalam menghadapi persaingan terbuka di masa    
mendatang dengan tujuan antara lain untuk meningkatkan hasil 
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4. Deskripsi data penelitian 
Berdasarkan data publikasi laporan keuangan PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 yang diperoleh peneliti 
melalui website www.idx.co.id. Peneliti memperoleh data triwulan 
mulai dari Maret 2009- Desember 2016 yaitu data rasio lancar dan 
perubahan laba yang disusun dalam bentuk tabel sebagai berikut 
a. Data rasio lancar (current ratio) PT. Akbar Indo Makmur 
Stemic Tbk Periode 2009-2016 
Tabel 4.1 Rasio Lancar (Current Ratio) PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 
Maret 2009- Desember 2016 
(Dalam Ribuan Rupiah Per Triwulan) 
 
Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
 
2009 1,62 1,52 1,17 0,03 
2010 1,13 1,19 1,23 0,01 
2011 1,18 1,14 1,10 0,004 
2012 1,21 1,39 1,49 0,09 
2013 3,46 1,80 1,42 0,02 
2014 2,93 41,91 37,08 0,11 
2015 26,85 42,22 28,35 3,31 
2016 25,77 28,00 22,92 29,53 
  
Berdasrkan tabel di atas perkembangan rasio lancar yang 
diperoleh perusahaan mulai dari triwulan I 2009 sampai triwulan IV 
2016. Pada triwulan I 2009 ke triwulan II 2009 menurun sebesar 0,1, 
triwulan II 2009 ke triwulan III 2009 mengalami penurunan sebesar 
0,35, triwulan III 2009 ke triwulan IV 2009 menurun sebesar 1,14, 
triwulan IV 2009 ke triwulan I 2010 mengalami peningkatan sebasar 
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0,11. Pada tahun 2010 dari triwulan I 2010 ke triwulan II 2010 
meningkat sebesar 0,06, triwulan II 2010 ke triwulan III 2010 
mengalami peningkatan sebesar 0,04, triwulan III ke triwulan IV 
menurun sebesar 1,22, dan triwulan IV 2010 ke triwulan I 2011 
mengalami peningkatan sebesar 1,17. Pada tahun 2011 dari triwulan I 
2011 ke triwulan II 2011 mengalami penurunan sebesar 0,18, triwulan 
II 2011 ke triwulan III 2011 menurun sebesar 0,1, triwulan III 2011 ke 
triwulan IV 2011 menurun sebesar 1,4, dan triwulan IV 2011 ke 
triwulan I 2012 meningkat sebesar 3,37. Pada tahun 2012 dari 
triwulan I 2012 ke triwulan II 2012 meningkat sebesar 1,66, triwulan 
II 2012 ke triwulan III 2012 meningkat sebesar 0, 38, triwulan III 
2012 ke triwulan IV 2012 mengalami penurunan sebesar 1,4, dan 
triwulan IV 2012 ke triwulan I 2013 meningkat sebesar 3,37. Pada 
tahun 2013 dari triwulan I 2013 ke triwulan II 2013 menurun sebesar 
1,66, triwulan II ke triwulan III 2013 menurun sebesar 0,38, triwulan 
III 2013 ke triwulan IV 2013 menurun sebesar 1,4, dan triwulan IV 
2013 ke triwulan I 2014 meningkat sebesar 2,91. Pada tahun 2014 dari 
triwulan I 2014 ke triwulan II 2014 mengalami peningkatan sebesar 
38,98, triwulan II 2014 ke triwulan III 2014 mengalami penurunan 
sebesar 4,83, triwulan III 2014 ke triwulan IV 2014 menurun sebesar 
36,97, dan triwulan IV 2014 ke triwulan I 2015 mengalami 
peningkatan sebesar 26,74. Pada tahun 2015 dari triwulan I 2015 ke 
triwulan II 2015 mengalami peningkatan sebesar 15,37, triwulan II 
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2015 ke triwulan III 2015 menurun sebesar 13,87, triwulan III 2015 ke 
triwulan IV 2015 menurun sebesar 25,04, dan triwulan IV 2015 ke 
triwulan I 2016 meningkat sebesar 22,46. Pada tahun 2016 dari 
triwulan I 2016 ke triwulan II 2016 meningkat sebesar 2,23, triwulan 
II 2016 ke triwulan III 2016 menurun sebesar 5,08, dan triwulan III 
2016 ke triwulan IV 2016 meningkat sebesar 6,61.  
b. Data Perubahan Laba PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk 
Periode 2009-2016 
Tabel 4.2 Perubahan Laba PT. Akbar Indo Makmur Stemic 
Tbk Periode 2009-2016 
Maret 2009- Desember 2016 
(Dalam Ribuah Rupiah) 
 
Tahun  Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 
 
2009 2,25 0,20 0,53 -0,51 
2010 0,62 0,43 0,27 -0,29 
2011 4,95 3,77 3,68 0,23 
2012 0,93 0,66 0,85 -0,08 
2013 14,77 12,59 14,21 2,53 
2014 0,34 0,22 0,01 0,08 
2015 0,03 0,11 0,16 0,07 
2016 0,14 0,05 0,09 0.63 
 
 
Dari tabel di atas perkembangan perubahan laba yang diperoleh 
perusahaan mulai dari triwulan I 2009 ke triwulan II 2009 menurun 
sebesar 2,05, triwulan II 2009 ke triwulan III 2009 meningkat sebesar 
0,33, triwulan III 2009 ke triwulan IV 2009 menurun sebesar 0,02, dan 
triwulan IV 2009 ke triwulan I 2010 meningkat sebesar 0,11. Pada 
tahun 2010 dari triwulan I 2010 ke triwulan II 2010 menurun sebesar 
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0,19, triwulan II ke triwulan III 2010 menurun sebesar 0,16, triwulan 
III 2010 ke triwulan IV 2010 menurun sebesar 0,02, dan triwulan IV 
2010 ke triwulan I 2011 meningkat sebesar 4,66. Pada tahun 2011 dari 
triwulan I 2011 ke triwulan II 2011 menurun sebesar 1,18, triwulan II 
2011 ke triwulan III 2011 menurun sebesar 0,09, triwulan III 2011 ke 
triwulan IV 2011 menurun sebesar 3,45, dan triwulan IV 2011 ke 
triwulan I 2012 peningkatan sebesar 0,7. Pada tahun 2012 dari triwulan 
I 2012 ke triwulan II 2012 penurunan sebesar 0,27, triwulan II 2012 ke 
triwulan III 2012 peningkatan sebesar 0,19, triwulan III 2012 ke 
triwulan IV 2012 penurunan sebesar 0,77, dan triwulan IV 2012 ke 
triwulan I 2013 peningkatan sebesar 14,69. Pada tshun 2013 dari 
triwulan I 2013 ke triwulan II 2013 menurun sebesar 2,18, triwulan II 
2013 ke triwulan III 2013 meningkat sebesar 1,62, triwulan III 2013 ke 
triwulan IV 2013 penurunan sebesar 11,68, dan triwulan IV 2013 ke 
triwulan I 2014 menurun sebesar 2,19. Pada  tahun 2014 dari triwulan I 
2014 ke triwulan II 2014 menurun sebesar 0,12, triwulan II 2014 ke 
triwulan III 2014 penurunan sebesar 0,21, triwulan III 2014 ke 
triwulan IV 2014 menurun sebesar 0,07, dan triwulan IV 2014 ke 
triwulan I 2015 penurunan sebesar 0,05. Pada tahun 2015 dari triwulan 
I 2015 ke triwulan II  2015 peningkatan sebesar 0,08, triwulan II 2015 
ke triwulan III 2015 peningkatan sebesar 0,05, triwulan III 2015 ke 
triwulan IV 2015 penurunan sebesar 0,09, dan triwulan IV 2015 ke 
triwulan I 2016 peningkatan sebesar 0,07. Pada tahun 2016 dari 
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triwulan I 2016 ke triwulan II 2016 penurunan sebesar 0,09, triwulan II 
2016 ke triwulan III 2016 peningkatan sebesar 0,04, dan triwulan III 
2016 ke triwulan IV 2016 meningkat sebesar 0,54.  
5. Hasil Analisis Data 
a. Statistik Deskriptif 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 
penelitian dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari 
publikasi laporan keuangan per triwulan PT. Akbar Indo Makmur 
Stemic Tbk periode 2009-2016. Dari laporan tersebut peneliti 
menggunakan sampel sebanyak 32 triwulan, yaitu Rasio Lancar 
dan Perubahan Laba mulai dari Maret tahun 2009 sampai dengan 
Desember 2016. Untuk memperoleh gambaran atau nilai rata-rata, 
minimim, maximum, dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.3 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Rasio_Lancar 32 .10 3.94 1.1060 .92120 
Perubahan_Laba 32 4.61 2.98 .8518 1.46725 
Valid N (listwise) 32     
 
Berdasarkan tabel diskriptivedi atas dapat dilihat hasil atau 
nilai dari jumlah data (N), minimum, maximum, rata-rata (mean), 
standar devisi dari rasio lancar dan perubahan laba PT Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016  adalah sebagai berikut: 
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1) Dari hasil uji descriptive dapat dilihat bahwa untuk variabel rasio 
lancar nilai dari jumlah N adalah 32, kemudian untuk nilai 
minimum adalah 0,10 dan maximum rasio lancar adalah 3,94 
selanjutnya untuk nilai rata-rata (mean) rasio lancar adalah 1,1060 
dan untuk nilai standar deviasi rasio lancar adalah 0,92120. 
2) Dari hasil uji descriptive dapat dilihat bahwa untuk variabel 
perubahan laba nilai dari jumlah data (N)  adalah 32, kemudian 
untuk nilai minimum perubahan laba adalah 4,61 kemudian nilai 
dari maximum perubahan laba sebasar 2,98 selanjutnya untuk 
nilai rata-rata (mean) perubahan laba adalah 0,8518 dan untuk 
nilai dari standar deviasi perubahan laba adalah 1,46725. jadi 
kesimpulannya, secara descriptive bahwa nilai rata-rata rasio 
lancar lebih besar dari pada perubahan laba. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan menguji normalitas data, 
data variabel yang baik akan berdistribusi normal jika signifikansi 
lebih besar dari 5% atau 0,05%, jika data lebih kecil 5% atau 
0,05% maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Sebagaimana 








Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Rasio_Lancar Perubahan_Laba 
N 32 32 
Normal Parameters
a,b
 Mean 1.1060 .8518 
Std. Deviation .92120 1.46725 
Most Extreme Differences Absolute .148 .153 
Positive .148 .073 
Negative -.136 -.153 
Test Statistic .148 .153 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan hasil di atas pada uji normalitas dalam kolom 
one-sample kolmogrof-smirnof test dapat dilihat nilai untuk rasio 
lancar (current ratio) adalah 0,073 > 0,05, dan untuk nilai 
perubahan laba adalah 0,054 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai signifikan tersebut berdistribusi normal, artinya nilai 
yang diperoleh > 0,05. 
c. Uji Regresi Sederhana 
Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk melihat 
hubungan Variabel independen dari penelitian ini yaitu rasio lancar 
dan variabel dependennya yaitu perubahan laba yang ada pada PT 




 Tabel 4.5  










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.155 3.315  .650 .521 
Rasio_Lancar 1.435 .255 .717 5.637 .000 
a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
 
Berdasarkan hasil uji analisis sederhana pada tabel 
coefficients di atas, persamaan regresi yang berbentuk adalah: 
Y= α + β rasio lancar + e 
Sehingga:  
Y= 2,155 + 1,435 rasio lancar + e 
 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 2,155 menunjukkan bahwa jika rasio 
lancar nilainya 0 maka perubahan laba sebesar 2,155. 
Konstanta bernilai positif artinya hubungan positif antara rasio 
lancar dengan perubahan laba.  
b. Koefisien regresi variabel rasio lancar sebesar 1,435 
menunjukkan bahwa jika rasio lancar mengalami peningkatan 
sebesar 1, maka perubahan laba mengalami peningkatan 
sebesar 1,435. Koefisien bernilai positif antara rasio lancar 
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dengan perubahan laba. Karena semakin tinggi rasio lancar 
maka semakin tinggi perubahan laba. 
d. Uji Koefisien Determinasi ( R2  ) 
Uji R
2 
dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan 
rasio lancar menjelaskan perubahan laba.Uji R
2
 pada intinya 
mengatur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi perubahan labanya. Dimana R
2
 nilainya berkisar antara 0 < 
R
2 
< 1 semakin besar R
2 
maka rasio lancar semakin dekat 
hubungannya dengan perubahan laba, dengan kata lain model 
tersebut dianggap baik. 
Tabel 4.6 



























a. Predictors: (Constant), Rasio_Lancar 
 
Berdasarkan hasil uji R
2
 pada tabel model summary dapat 
diketahui nilai dari R sebesar 0,717 atau 71,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara rasio 
lancar dengan perubahan laba. Sedangkan nilai R square sebesar 
0,515 atau 51,4%. Artinya variasi variabel perubahan laba dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel rasio lancar sebesar 51,4%, 
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sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian. 
e. Uji  Hipotesa ( Uji t ) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio lancar 
terhadap perubahan laba dengan tingkat nilai signifikan 0,05. Jika 
nilai profabilitas t lebih besar dari 0,05 maka terdapat pengaruh 
antara rasio lancar dengan perubahan laba (koefisien regresi tidak 
signifikan), sedangkan antara rasio lancar dengan perubahan laba 
(koefisien regresi signifikan). Setelah thitung  diperoleh, maka untuk 
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 
jika signifikan > 0,05 maka Ha diterima 
jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
Tabel 4.7 













B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 2.155 3.315  .650 .521   
Rasio_Lancar 1.435 .255 .717 5.637 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
 
Berdasarkan hasil hipotesis (uji t ) pada tabel coefficienst 
dapat diketahui nilai dari ttabel dan thitung, nilai dari signifikansi, dan 
uji t digunakan untuk mengetahui apakah rasio lancar berpengaruh 
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atau tidak terhadap perubahan laba. Pengujian menggunakan 
tingkat signifikan 0,05. 
Niali thitung dan ttabel  (5,637 > 1,697) dan nilai signifikan > 
0,05 (0,0,< 0,05), maka Ha diterima. Artinya variabel rasio lancar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba pada 
PT Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. 
6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Adapun penelitian ini berjudul pengaruh rasio lancar terhadap 
perubahan laba pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 
2009-2016.Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Sedangkan 
perubahan laba adalah selisih laba tahun yang diteliti dengan laba 
tahun sebelumnya yang kemudian dibandingkan dengan laba 
sebelumnya. Apabila rasio lancar meningkat maka perubahan laba juga 
akan meningkat. 
Setelah melalui berbagai analisis data di atas, maka dapat 
dinyatakan bahwa persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil uji normalitas 
dalam kolom one-sample kolmogrof-smirnov test dapat diketahui nilai 
dari kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian berdistribusi normal.  
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan peneliti pada pengujian 
analisis data menggunakan SPSS versi 22, dengan melihat dari hasil 
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output dapat mengetahui pengaruh rasio lancar terhadap perubahan 
laba. Dengan pengambilan keputusan, jika thitung  memiliki jumlah yang 
besar dari ttabel  dapat disimpulkan adanya pengaruh rasio lancar 
terhadap perubahan laba. Hasil yang didapatkan adalah rasio lancar 
memiliki thitung sebesar 5,637 > ttabel sebesar 1,697.Hal ini dapat 
diartikan bahwa rasio lancar memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perubahan laba pada PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk periode 
2009-2016. 
Penelitian ini didukung oleh teori dalam Analisis Laporan 
Keuangan  karangan Irham Fahmi yang menyatakan bahwa apabila 
rasio lancar meningkat maka laba juga akan meningkat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ninik Wiyanti yang menyatakan bahwa 
rasio lancar berpengaruh positif terhadap perubahan laba.
1
 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Adiwarman A. Karim 
bahwa dalam islam, uang adalah flow concept(konsep arus) dan 
capital(modal) adalah stock concept(konsep saham). Semakin cepat 
perputaran uang, akan semakin baik. seperti contoh pada aliran air 
masuk dan aliran air keluar. Sewaktu air mengalir, disebut sebagai 
uang, sedangkan apabila air tersebut mengendap, maka disebut sebagai 
capital(modal).Wadah tempat mengendapnya adalah private 
goods(barang pribadi), sedangkan air adalah public goods(barang-
                                                 
1
Ninik Wiyanti “ Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Perubahan Laba Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI (Skripsi: Universitas Surakarta, 2014)  hlm. 14  
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barang milik umum).Uang seperti air, apabila air (uang) dialirkan, 
maka air (uang) tersebut akan bersih dan sehat (bagi ekonomi). 
Apabila air (uang) dibiarkan menggenang dalam suatu tempat 
(menimbun uang), maka air tersebut akan keruh/kotor. Saving 
(penghematan) harus diinvestasikan  kesektor rill. Apabila tidak, 
saving (penghematan) bukan saja tidak mendapat return (kembali), 
tetapi juga dikenakan zakat.
2
 
Dalam hal ini apabila rasio lancar meningkat maka laba juga 
akan meningkat sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Asiwarman A. 
Karim dalam pengertian uang yang tidak boleh ditumpukkan. 
7. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah 
yang sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik 
mungkin.Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang 
sangat sempurna sangatlah sulit.Sebab dalam pelaksanaan penelitian 
ini terdapat beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian sebagai berikut: 
a. Peneliti hanya memiliki dua variabel yaitu rasio lancar (X) dan 
perubahan laba (Y) untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari 
kedua variabel tersebut 
                                                 
2




b. Populasi dalam penelitian hanya perusahaan industri perdagangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. 
Walaupun demikian, peneliti tetap berusaha agar keterbatasan 
yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian ini.Segala kerja 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 
mengenai pengaruh rasio lancar (current ratio) terhadap perubahan laba pada 
PT. Akbar Indo Makmur Stemic Tbk Periode 2009-2016. Maka kesimpulan 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
Diperoleh nilai R sebesar 0,717 hal ini menunjukkan terjadi hubungan 
yang kuat antara rasio lancar terhadap perubahan laba. Sedangkan diketahui 
koefisien determinasi R
2 
(R square) sebesar 0,514 atau 51,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi sumbangan kontribusi variabel bebas (rasio 
lancar) terhadap variabel terikat (perubahan laba) sebesar 51,4% . atau variasi 
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini mampu menjelaskan 
variabel terikat sebesar 51,4%. Sedangkan sisanya sebesar 48,6% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa thitung =  5,637 dan ttabel 
= 1,697 sehingga thitung > ttabel atau (5,637 > 1,697) maka Ho ditolak. Sementara 
itu, berdasarkan nilai signifikan rasio lancar ditunjukan dengan nilai 0,00 
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Kemudian dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara rasio lancar terhadap perubahan laba PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016. 
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B. Saran  
Setelah peneliti melalui semua tahapan-tahapan dan berdasarkan hasil 
penelitian, pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini ada beberapa 
saran yang peneliti rangkum untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan 
datang. Sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik mengenai judul pengaruh rasio 
lancar (current ratio) terhadap perubahan laba pada PT. Akbar Indo 
Makmur Stemic Tbk periode 2009-2016 agar lebih memahami judul 
ini. 
2. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data hanya pada 
tahun 2009-2016. Peneliti selanjutnya disarankan agar menambah 
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Tabel t (Pada Taraf Signifikansi 5%) 








0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 
1 6,314 12,706 34 1,691 2,032 67 1,668 1,996 
2 2,920 4,303 35 1,690 2,030 68 1,668 1,996 
3 2,353 3,182 36 1,688 2,028 69 1,667 1,995 
4 2,132 2,776 37 1,687 2,026 70 1,667 1,994 
5 2,015 2,571 38 1,686 2,024 71 1,667 1,994 
6 1,943 2,447 39 1,685 2,023 72 1,666 1,994 
7 1,895 2,365 40 1,684 2,021 73 1,666 1,993 
8 1,860 2,306 41 1,683 2,020 74 1,666 1,993 
9 1,833 2,262 42 1,682 2,018 75 1,665 1,992 
10 1,813 2,228 43 1,681 2,017 76 1,665 1,992 
11 1,796 2,201 44 1,680 2,015 77 1,665 1,991 
12 1,782 2,179 45 1,679 2,014 78 1,665 1,991 
13 1,771 2,160 46 1,679 2,013 79 1,664 1,991 
14 1,761 2,145 47 1,678 2,012 80 1,664 1,990 
15 1,753 2,131 48 1,677 2,011 81 1,664 1,990 
16 1,746 2,120 49 1,677 2,010 82 1,664 1,989 
17 1,740 2,110 50 1,676 2,009 83 1,663 1,989 
18 1,734 2,101 51 1,675 2,008 84 1,663 1,989 
19 1,729 2,093 52 1,675 2,007 85 1,663 1,988 
20 1,725 2,086 53 1,674 2,006 86 1,663 1,988 
21 1,721 2,080 54 1,674 2,005 87 1,663 1,988 
22 1,717 2,074 55 1,673 2,004 88 1,662 1,987 
23 1,714 2,069 56 1,673 2,003 89 1,662 1,987 
24 1,711 2,064 57 1,672 2,003 90 1,662 1,987 
25 1,708 2,060 58 1,672 2,002 91 1,662 1,986 
26 1,706 2,056 59 1,671 2,001 92 1,662 1,986 
27 1,703 2,052 60 1,671 2,000 93 1,661 1,986 
28 1,701 2,048 61 1,670 2,000 94 1,661 1,986 
29 1,699 2,045 62 1,670 1,999 95 1,661 1,985 
30 1,697 2,042 63 1,669 1,998 96 1,661 1,985 
31 1,696 2,040 64 1,669 1,998 97 1,661 1,985 
32 1,694 2,037 65 1,669 1,997 98 1,661 1,985 
33 1,692 2,035 66 1,668 1,997 99 1,660 1,984 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
